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ABSTRAK 

Abstrak – Perkembangan teknologi terutama di bidang tenaga listrik 

berkembang sangat pesat dan semakin meningkat kebutuhan energi listrik dengan 

seiring bertambahnya jumlah perangkat yang membutuhkan energi listrik, dari 

krisisnya energi muncul topik yang sering di bahas yakni bagaimana 
memanfaatkan sumber energi alternatif baru yang dapat diperbarui (renawble 

resourse) sebagai pembangkit listrik. Saat ini Permanent Magnet Linear Generator 

(PMLG) sebagi pembangkit listrik energi terbarukan, konversi bentuk energi 

mekanik menjadi energi listrik, sebagian besar menggunakan gerakan berputar 
dari gerakan berputar diubah menjadi gerakan linier di porosnya yang 

menimbulkan fluks magnet antara rotor dan stator yang menghasilkan energi 

listrik. Pada umumnya Generator putaran tinggi maka pada perancangan 

Permanent Magnet Linear Generator (PMLG) ini memiliki putaran rendah dengan 
konstruksi yang berbebentuk persegi enam dengan 9 kutub magnet yang 

memanfaatkan magnet permanen sebagai sumber medan magnet, menggunakan 

magnet neodymium NdFeB yang ditempelkan pada bahan yang sudah dibentuk 

translator, bahan akrilik dan alumunium sebagai alas yang ringan untuk 
menempatkan magnet dengan perencanaan keluaran 14 Volt di harapkan dalam 

pembuatan dan hasilnya tidak jauh dari perencanaan dengan keluaran 1 fasa. 

Generator ini memiliki 18 buah kumparan yang di sambung secara seri. 

 
Kata Kunci : PMLG, Generator Linier, Magnet Permanen, Neodymium, Energi 
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ABSTRAK 

Abstrak – Technological developments, especially in the field of electric 

power, are developing very rapidly and increasing electrical energy needs along 

with the increasing number of devices that require electrical energy, from the 

energy crisis emerging topics often discussed are how to utilize new alternative 
energy sources that can be renewed (renawble resourse) as power plants. 

Currently Permanent Magnet Linear Generators (PMLG) as a renewable energy 

power plant, the conversion of mechanical energy forms into electrical energy, 

mostly using rotary motion from rotary motion is converted into linear motion on 
the axis that causes magnetic flux between the rotor and stator that produces 

electrical energy. In general, high speed generators, in the design of Permanent 

Magnet Linear Generators (PMLG), have a low rotation with a rectangular 

shaped construction with 9 magnetic poles that utilize permanent magnets as a 
source of magnetic fields, using neodymium NdFeB magnets attached to the 

material that has been formed translator , acrylic and aluminum as a lightweight 

base for placing magnets with 14 Volt output planning is expected to be made and 

the results are not far from planning with 1 phase output. This generator has 18 
coils which are connected in series. 

 

Keywords : PMLG, Generator Linier, Magnet Permanen, Neodymium, Renawble 
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